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KETERAMPILAN BERPIKIR SISWA DALAM MENYELESAIKAN 
SOAL GARIS DAN SUDUT BERDASARKAN TAKSONOMI BLOOM 
REVISI 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan, menghitung persentase, dan 
mengetahui sejauh mana tingkat keterampilan berpikir siswa dalam menyelesaikan 
soal matematika pada materi garis dan sudut berdasarkan taksonomi Bloom revisi 
Anderson dan Krathwohl tahun 2010. Jenis penelitian ini adalah kualitatif 
deskriptif. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII D SMP Negeri 2 Baki 
Sukoharjo yang berjumlah 34 siswa. Teknik pengumpulan dan keabsahan data 
menggunakan triangulasi metode yaitu observasi, tes, wawancara, dan 
dokumentasi. Menggunakan dimensi kognitif taksonomi Bloom revisi, hasil 
penelitian diperoleh persentase pada kategori keterampilan berpikir tingkat rendah 
(lower order thinking skills) yang mencakup mengingat (C1), memahami (C2), dan 
menerapkan (C3) mencapai 29,412%. Sedangkan persentase pada kategori 
keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills) yang mencakup 
menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) hanya mencapai 
2,941%. Persentase pada setiap tingkatan keterampilan berpikir siswa sebagai 
berikut; keterampilan berpikir tingkat mengingat 26,471%, memahami 45,588%, 
menerapkan 16,176%, menganalisis 8,824%, mengevaluasi 0%, dan mencipta 
mencapai 0%. Siswa telah mampu mencapai tingkat berpikir hingga menganalisis 
(C4). Sedangkan pada tingkat mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6) seluruh siswa 
tidak dapat mencapainya. 
Kata kunci: garis dan sudut, HOTS, keterampilan berpikir, LOTS, taksonomi 
bloom revisi 
Abstract 
This study aims to describe, calculate the percentage, and find out the extent 
of the level of students' thinking skills in solving mathematical problems on the 
material lines and angles based on Bloom taxonomy revisions Anderson and 
Krathwohl in 2010. This type of research is qualitative descriptive. The subjects of 
the study were the students of grade VIII D of SMP Negeri 2 Baki Sukoharjo, 
amounting to 34 students. Techniques of collecting and validating data using 
triangulation method that is observation, test, interview, and documentation. Using 
the revised cognitive dimension of Bloom's taxonomy, the results obtained in the 
lower order thinking skills category (C1), understanding (C2), and applying (C3) 
to 29.412%. While percentage in high order thinking skills category which includes 
analyzing (C4), evaluating (C5), and creating (C6) only reach 2,941%. Percentage 
at each level of students' thinking skills as follows; thinking skills recall rate of 
26.471%, understanding 45,588%, applying 16.176%, analyzing 8,824%, 
evaluating 0%, and creating 0% reach. Students have been able to reach the 
thinking level up to analyze (C4). While at the level of evaluating (C5) and creating 
(C6) all students can not achieve it. 






Belajar matematika itu penting, Rachmayani (2014: 14) menyatakan 
matematika merupakan ilmu dasar yang sangat bermanfaat, baik dilihat dari aspek 
terapan maupun aspek penalarannya memiliki peranan penting bagi penguasaan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Ibrahim (2012: 8) menyatakan bahwa matematika 
sebagai ilmu tentang struktur yang terorganisasi secara berkembang mulai dari 
unsur yang tidak didefinisikan, ke unsur yang didefinisikan, ke aksioma, ke 
teorema. Matematika merupakan cara dan alat berpikir, karena cara berpikir yang 
dikembangkan dalam matematika menggunakan kaidah-kaidah penalaran yang 
konsisten dan akurat, sehingga matematika dapat digunakan sebagai alat berpikir 
yang sangat efektif untuk memandang berbagai permasalahan termasuk di luar 
matematika sendiri (Suryadi, 2007: 170).  
Namun pada kenyataannya, hasil belajar matematika siswa-siswi di 
Indonesia masih sangat kurang. Berdasarkan survei yang dilakukan Programme for 
International Students Assessment (PISA) pada tahun 2015, Indonesia menempati 
urutan ke-44 dari 45 Negara yang disurvei PISA pada kompetensi matematika. 
Walaupun demikian, Indonesia mengalami kenaikan pencapaian pendidikan yang 
cukup signifikan dari tahun 2012. Rata-rata peningkatan pada kompetensi sains, 
dari 382 poin pada tahun 2012 menjadi 403 poin di tahun 2015. Pada kompetensi 
matematika meningkat dari 375 poin menjadi 386, dan kompetensi membaca 
menunjukkan peningkatan yang belum signifikan yaitu dari 396 poin di tahun 2012 
hanya menjadi 397 poin di tahun 2015.  
Berdasarkan hasil wawancara awal dengan guru mata pelajaran matematika 
kelas VII SMP Negeri 2 Baki yang bernama Bapak Wiyono, S.Pd.,  diperoleh 
bahwa hasil belajar matematika di SMP Negeri 2 Baki masih rendah. Hal tersebut 
terlihat pada data Laporan Ujian Nasional Kemendikbud  tahun  2014/2015  pada  
Standar  Kompetensi Lulusan (SKL) nomor 3 yaitu; memahami konsep 
kesebangunan, sifat dan unsur bangun datar, serta konsep hubungan antar sudut 
dan/atau garis, serta menggunakannya dalam pemecahan masalah SMP Negeri 2 
Baki mendapatkan nilai rata-rata 32,04. Dibandingkan rata-rata pada tingkat 
Kabupaten Sukoharjo yaitu 45,46 rata-rata hasil yang diperoleh SMP N 2 Baki pada 
SKL tersebut dapat dikatakan masih sangat rendah.  
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Materi garis dan sudut merupakan materi yang disampaikan pada kelas VII. 
Penelitian tentang pembelajaran Garis dan Sudut dilakukan oleh Widayati (2014: 
159-170) penelitian tersebut menyimpulkan bahwa kemampuan peserta didik kelas 
VII SMP Islam Walisongo Sooko Mojokerto dalam menyelesaikan soal materi 
garis dan sudut dianggap masih kurang. Dari hasil tes yang diujikan kepada peserta 
didik sebanyak 26 peserta didik dengan persentase 86% mendapat nilai dibawah 
KKM. 
Bapak Wiyono, S.Pd. menambahkan, rendahnya hasil belajar matematika di 
SMP Negeri 2 Baki disebabkan oleh rendahnya keterampilan berpikir matematika. 
Keterampilan berpikir merupakan salah satu kecakapan hidup yang perlu 
dikembangkan melalui proses pendidikan. Keterampilan berpikir sangat penting 
untuk membekali siswa bersaing di dunia global (Anjasari, 2014). Perkembangan 
ilmu pengetahuan abad 21 menuntut setiap individu untuk menjadi sumber daya 
manusia (SDM) yang berkualitas. Ciri-ciri SDM yang berkualitas adalah mampu 
mengelola, menggunakan dan mengembangkan keterampilan berpikir. 
Keterampilan berpikir merupakan keterampilan dalam menggabungkan 
sikap-sikap, pengetahuan, dan keterampilan-keterampilan yang memungkinkan 
seseorang untuk dapat merubah lingkungannya menjadi lebih efektif. Keterampilan 
berpikir menurut Bloom dibagi menjadi dua, pertama keterampilan berpikir tingkat 
rendah (lower order thinking skills) yang terdiri dari tiga indikator tingkatan yaitu: 
mengingat (C1), memahami (C2), dan menerapkan (C3). Kedua keterampilan 
berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills) yang terdiri dari tiga indikator, 
yaitu: menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) (Sobirin, 2016). 
Klasifikasi keterampilan berpikir ini disebut taksonomi Bloom. Jika siswa 
mempunyai kemampuan berpikir di semua tingkatan berpikir, maka mereka akan 
mampu memecahkan masalah yang komplek dan bervariasi. Oleh karena itu 
mengetahui tingkat berpikir siswa menjadi sangat penting untuk pengembangan 
kemampuan berpikir siswa lebih lanjut. 
Penelitian oleh Ramos Lyn, dkk (2013) tentang keterampilan berpikir 
menunjukkan menunjukkan HOTS (Higher Order Thinking Skills) yang terdiri dari 
kemampuan berpikir analisis, evaluasi, dan mencipta siswa berada pada level 
rendah, hal tersebut dikarenakan siswa merasa kesulitan dalam melakukan proses 
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analisa, evaluasi, dan mencipta. Dalam penelitian lain yang dilakukan Sobirin, dkk 
(2016) menunjukkan, Hanya 12,5% siswa yang berhasil menyelesaikan soal 
kategori HOTS (Higher Order Thinking Skills). Sedangkan pada kategori LOTS 
(Lower Order Thinking Skills) yang terdiri dari kemampuan tingkat mengingat, 
memahami, dan menerapkan siswa mencapai 87,5%. 
Benjamin Bloom pada tahun 1950 mengembangkan Taksonomi Bloom 
yang menekankan pada aspek kognitif dengan mengekspresikan berbagai jenis 
pemikiran. Bloom’s Taxonomy provided carefully developed definitions for each of 
six major categories that he defined in the cognitive domain. The categories are 
knowledge, comprehension, application, analysis, synthesis, and evaluation 
(Nayef, 2013). Definisi taksonomi Bloom dikembangkan secara cermat untuk 
masing-masing dari enam kategori yang didefinisikan dalam domain kognitif. 
Kategorinya adalah pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan 
evaluasi. 
Namun penelitian yang dilakukan Amer (2006) yang berjudul “Reflextion 
on Bloom’s Taxonomy” mengungkapkan bahwa dalam penerapan taksonomi bloom 
sejak publikasi pada tahun 1956 terdapat beberapa kelemahan dan keterbatasan 
praktis. Sehingga pada tahun 1990-an, taksonomi Bloom didesain ulang oleh murid 
Benjamin Bloom yang bernama Lorin Anderson dan Krathwohl. Anderson 
mendesain ulang nama-nama klasifikasi dan menukar dua komponen utama pada 
piramida. Kategorinya adalah mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, 
mengevaluasi, dan mencipta. Taksonomi tersebut dinamakan Taksonomi Bloom 
revisi Anderson dan Krathwohl. 
Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis tingkat keterampilan berpikir siswa 
kelas VIII SMP Negeri 2 Baki dalam menyelesaikan soal garis dan sudut 
berdasarkan taksonomi Bloom revisi Anderson dan Krathwohl tahun 2010. Dengan 
demikian, peneliti dapat mengetahui tingkatan pengetahuan siswa terkhusus pada 







2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Subjek penelitian adalah 
siswa kelas VIII D semester ganjil SMP Negeri 2 Baki Sukoharjo tahun pelajaran 
2017/2018 dengan siswa berjumlah 34. Teknik pengumpulan data penelitian ini 
meliputi: (1) metode pokok berupa hasil tes, (2) metode bantu yaitu: (a) observasi 
untuk mengetahui kondisi siswa di kelas, (b) wawancara untuk memperkuat 
jawaban siswa, dan (c) dokumentasi untuk memperoleh data tentang profil sekolah, 
identitas siswa, dan foto hasil penelitian.  
Soal yang diujikan kepada siswa dalam penelitian ini disusun berdasarkan 
tingkat proses kognitif taksonomi Bloom revisi Anderson dan Krathwohl tahun 
2010. Materi yang digunakan dalam penyusunan adalah konsep sudut penyiku dan 
pelurus. Soal yang diujikan berjumlah 10 soal uraian meliputi materi tentang 
mengidentifikasi bagian-bagian sudut, menghitung besar sudut penyiku dan 
pelurus, memecahkan masalah kontekstual yang terkait sudut, menganalisis dan 
menentukan besar sudut penyiku dan pelurus, menyelidiki suatu pernyataan terkait 
sudut penyiku dan sudut pelurus, dan menghubungkan fakta tentang sudut serta 
menciptakan suatu rumus yang sesuai pernyataan. Siswa diberikan waktu 80 menit 
untuk menyelesaikan seluruh soal. Dalam penelitian ini soal tes sudah divalidasi 
oleh dua orang ahli. Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi metode yaitu 
dengan membandingkan data dari hasil metode tes, wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data penelitaian ini dilakukan 3 tahap kegiatan yaitu: (1) 
reduksi data yaitu tahap mencatat hasil wawancara dan observasi serta 
mengumpulkan data dokumentasi dari berbagai narasumber terkait dengan tingkat 
keterampilan berpikir siswa dalam menyelesaikan soal garis dan sudut. (2) 
Penyajian data yaitu pengumpulan informasi hasil penelitian, (3) Penarikan 
kesimpulan yaitu pengambilan intisari dari data-data yang telah diperoleh kemudian 
disusun dan disajikan ke dalam bentuk pernyataan yang singkat, padat, dan dapat 
memberikan penjelasan secara menyeluruh. Untuk mengetahui persentase tingkat 
keterampilan berpikir matemtika untuk setiap tingkatan dilakukan dengan 








Persentase untuk keterampilan berpikir tingkat rendah (LOTS) yaitu 
𝑃 (𝐿𝑂𝑇𝑆) =  
𝑃௖ଵ + 𝑃௖ଶ + 𝑃௖ଷ
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Persentase keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) yaitu  




𝑃 = Persentase 
𝑃 (𝐿𝑂𝑇𝑆) = Persentase lower order thinking skills 
𝑃 (𝐻𝑂𝑇𝑆) = Persentase higher order thinking skills 
∑ 𝐵 = Jumlah jawaban siswa yang benar 
∑ 𝑆 = Jumlah jawaban siswa yang salah 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Soal tes diujikan terdiri dari 10 soal uraian dengan enam tingkatan proses 
kognitif taksonomi Bloom revisi, diantaranya; soal nomor 1 dan 2 memiliki tingkat 
mengingat (C1), soal nomor 3 dan 4 memiliki tingkat memahami (C2), soal nomor 
5 dan 6 memiliki tingkat menerapkan (C3), soal nomor 7 dan 8 memiliki tingkat 
analisis (C4), soal nomor 9 memiliki tingkat mengevaluasi (C5), dan soal nomor 10 
memiliki tingkat mencipta (C6). Adapun data yang diperoleh sebagai perhitungan 
jumlah jawaban benar dan salah disajikan dalam tabel berikut: 





Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh persentase untuk setiap tingkatan 
keterampilan berpikir matematika dalam menyelesaikan soal garis dan sudut 
berdasarkan taksonomi Bloom revisi sebagai berikut: Keterampilan berpikir tingkat 
mengingat (C1) sebesar 26,471%, maka termasuk kemampuan rendah. 
Keterampilan berpikir tingkat memahami (C2) sebesar 45,588%, maka termasuk 
kemampuan sedang.  Keterampilan berpikir tingkat menerapkan (C3) sebesar 
16,176%, maka termasuk kemampuan rendah. Keterampilan berpikir tingkat 
menganalisis (C4) sebesar 8,824% maka termasuk kemampuan rendah. 
Keterampilan berpikir tingkat mengevaluasi (C5) sebesar 0%, maka termasuk 
kemampuan rendah. Keterampilan berpikir tingkat mencipta (C6) sebesar 0%, 
maka termasuk kemampuan rendah.  
 
Gambar 1. Persentase Keterampilan Berpikir Siswa pada setiap Tingkatan 
Taksonomi Bloom Revisi 
Persentase keterampilan berpikir tingkat rendah (LOTS) 
𝑃 (𝐿𝑂𝑇𝑆) =  ௉೎భା௉೎మା௉೎య
ଷ
=  ଶ଺,ସ଻ଵ%ା ସହ,ହ଼଼%ା ଵ଺,ଵ଻଺% 
ଷ
= 29,412%   
Persentase keterampilan berpikir tingkat rendah mencapai 29,412%   
Persentase keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) 
𝑃 (𝐻𝑂𝑇𝑆) =  ௉೎రା௉೎ఱା௉೎ల
ଷ
= =  ଼,଼ଶସ%ା ଴%ା ଴% 
ଷ
= 2,941%    
Persentase keterampilan berpikir tingkat tinggi mencapai 2,941% 
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Siswa telah mampu mencapai tingkat berpikir hingga menganalisis (C4). 
Sedangkan pada tingkat mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6) seluruh siswa tidak 
dapat mencapainya. Selanjutnya akan dideskripsikan keterampilan berpikir siswa 
pada setiap tingkatan kognitif taksonomi Bloom revisi. Hasil analisis menunjukkan 
persentase keterampilan berpikir tingkat rendah (lower order thinking skills) 
mencapai 29,412%. Dengan demikian keterampilan berpikir tingkat rendah siswa 
dapat dikatakan rendah. Berikut setiap indikator dalam keterampilan berpikir 
tingkat rendah. 
3.1 Tingkat Mengingat (Remembering) (C1) 
Pada tingkat berpikir mengingat, soal memiliki indikator menentukan 
dan/atau menyebutkan bagian-bagian sudut. Soal tersebut sama seperti apa yang 
sudah dipelajarinya selama KBM berlangsung. Namun, hanya 26,471% siswa yang 
mampu mengingat kembali materi bagian-bagian sudut yang telah dipelajari 
bersama pada kegiatan belajar mengajar di kelas. Sedangkan sekitar 73,529% 
siswa lain tidak dapat menjawab dengan tepat. Berikut disajikan contoh 
keterampilan berpikir siswa pada tingkat mengingat (C1). 
 
Gambar 2. Jawaban siswa pada soal tingkat mengingat (C1) 
Berdasarkan gambar 2, jawaban soal nomor 1 dan nomor 2 di atas, siswa 
dapat menjawab soal dengan tepat. Pada nomor 1, siswa dapat menentukan bagian-
bagian sudut dengan tepat. Pada nomor 2, siswa dapat menentukan suatu sudut 
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penyiku dengan benar. Sehingga siswa dapat mengingat dan/atau mengetahui 
bagian-bagian sudut. Oleh karena itu, siswa mampu mencapai tingkat keterampilan 
berpikir mengingat (C1). 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, siswa dapat menyelesaikan soal 
tersebut dengan tepat karena menurutnya soal tergolong soal yang mudah dan sudah 
dipelajari pada kegiatan belajar mengajar di kelas. Sedangkan menurut siswa yang 
tidak dapat menjawab dengan tepat, kesalahan tersebut dikarenakan kurangnya 
ketelitian siswa dalam mengerjakan soal, siswa tidak mempelajari kembali materi 
yang telah didapatkan, dan kurangnya perhatian siswa saat kegiatan belajar 
mengajar sehingga materi yang didapatkan siswa kurang lengkap.  
Hal ini selaras dengan penelitian Hastuti (2013) yang menyatakan bahwa 
penyebab kesalahan konsep diantaranya siswa tidak memahami materi yang 
disampaikan oleh guru, siswa tidak mempelajari kembali materi yang telah 
dipelajari, siswa hanya belajar dari buku catatan yang kurang lengkap, kesiapan 
siswa yang kurang maksimal. 
3.2 Tingkat Memahami (Understanding) (C2) 
Pada tingkat memahami, soal memiliki indikator menyebutkan dan 
menjelaskan jenis-jenis sudut. Soal tersebut memiliki tujuan agar siswa dapat 
menjelaskan kembali sesuai pemahaman siswa dengan cara mereka sendiri, yang 
mungkin berbeda dengan definisi materi namun memiliki arti yang sama. 
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh persentase keterampilan berpikir 
matematika pada tingkat ini mencapai 45,588%. Maka dari hasil persentase 
tersebut, keterampilan berpikir siswa pada tingkat memahami tergolong sedang. 





Gambar 3. Jawaban siswa pada soal tingkat memahami (C2) 
Berdasarkan gambar 3, jawaban soal nomor 3 dan nomor 4 di atas, siswa 
dapat menjawab pertanyaan dengan tepat. Pada jawaban nomor 3 dan 4 siswa dapat 
menyebutkan dan menjelaskan jenis-jenis sudut dengan tepat. Siswa dapat 
menjelaskan dengan pemahaman siswa tentang pengertian jenis-jenis sudut dan 
pengertian sudut saling berpenyiku dengan tepat. Hal ini berarti bahwa siswa 
mampu mencapai tingkat memahami (C2). 
Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara kepada siswa pada tingkat 
memahami, siswa yang memperoleh skor tinggi mampu menjelaskan kembali 
dengan cara atau bahasa mereka sendiri tentang jenis-jenis sudut dan pengertian 
sudut penyiku. Hal tersebut dikarenakan siswa telah memahami bagian-bagian 
sudut serta jenis-jenis sudut dengan baik. Sedangkan siswa yang memperoleh skor 
rendah belum mampu menjelaskan kembali dengan cara atau bahasa mereka sendiri 
tentang jenis-jenis sudut dan pengertian sudut penyiku. Berdasarkan hasil 
wawancara, penyebab kesalahan dikarenakan siswa tidak memahami materi yang 
disampaikan oleh guru, kurangnya perhatian siswa saat kegiatan belajar 
berlangsung, dan siswa tidak mempelajari kembali materi yang telah dipelajarinya. 
Hal tersebut selaras dengan penelitian Hastuti (2013) yang menyatakan 
bahwa penyebab kesalahan konsep di antaranya siswa tidak memahami materi yang 
disampaikan oleh guru, siswa tidak mempelajari kembali materi yang belum 
dipahaminya, siswa tidak berani bertanya kepada guru apabila belum memahami 




3.3 Tingkat Menerapkan (Applying) (C3) 
Pada tingkat berpikir menerapkan, soal memiliki indikator yaitu 
menerapkan berbagai konsep dan sifat-sifat sudut dalam pemecahan masalah nyata. 
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh persentase keterampilan berpikir 
matematika pada tingkat menerapkan sebesar 16,176%. Maka dari hasil persentase 
tersebut, keterampilan berpikir pada tingkat menerapkan tergolong rendah. Secara 
umum, kemampuan siswa pada tingkat ini dikatakan kurang baik. Berikut disajikan 
contoh keterampilan berpikir siswa telah mencapai tingkat menerapkan. 
 
Gambar 4. Jawaban siswa pada soal tingkat menerapkan (C3) 
Berdasarkan gambar 4, jawaban soal nomor 5 dan 6 siswa dapat menjawab 
pertanyaan dengan tepat. Siswa dapat menerapkan berbagai konsep dan sifat-sifat 
sudut dalam pemecahan masalah nyata siswa yang dirangkum dalam pernyataan 
tertulis. Sehingga siswa telah mampu mencapai tingkat menerapkan (C3).  
Berdasarkan hasil tes pada tingkat ini siswa yang memperoleh skor tinggi 
mampu menjelaskan dan/atau menerapkan berbagai konsep dan sifat-sifat sudut 
dalam pemecahan masalah nyata yang di rangkum dalam persoalan tertulis. 
Sedangkan siswa yang memperoleh skor rendah belum mampu menjelaskan 
dan/atau menerapkan konsep dan sifat-sifat sudut dalam pemecahan masalah nyata. 
Berdasarkan hasil wawancara, penyebab kesalahan tersebut diantaranya yaitu 
kesalahan menggunakan data sepertihalnya; kesalahan pemahaman konsep 
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terhadap persoalan yang diberikan, siswa kurang teliti dalam membaca soal, dan 
siswa kurang paham dengan apa yang ditanyakan dari soal. 
Hal ini selaras dengan penelitian Hastuti (2013) yang menyatakan bahwa 
penyebab kesalahan penggunaan data yaitu siswa kurang teliti dalam membaca 
soal, dan penyebab kelasahan strategi yaitu siswa tidak membaca petunjuk 
mengerjakan soal, siswa kurang paham dengan apa yang ditanyakan dari soal, dan 
siswa kurang latihan sial yang bervariasi. Widayati (2014) dalam penelitiannya 
menyatakan kesulitan siswa menerapkan berbagai konsep sudut menjadi kendala 
dalam mencapai keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. 
Hasil analisis menunjukkan persentase keterampilan berpikir tingkat tinggi 
(higher order thinking skills) mencapai 2,941%. Dengan demikian dapat dikatakan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa rendah. Berikut setiap indikator dalam 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
3.4 Tingkat Menganalisis (Analyzing) (C4) 
Pada tingkat menganalisis, soal memiliki indikator yaitu menentukan besar 
sudut berpenyiku dan/atau berpelurus suatu sudut. Berdasarkan hasil perhitungan, 
diperoleh persentase keterampilan berpikir matematika pada tingkat menganalisis 
sebesar 8,824%. Secara umum, keterampilan berpikir siswa pada tingkat ini 
dikatakan rendah. Berikut disajikan contoh keterampilan berpikir siswa telah 




Gambar 5. Jawaban siswa pada soal tingkat menganalisis (C4) 
Berdasarkan gambar 5, jawaban nomor 7 dan nomor 8, siswa siswa dapat 
menentukan besar sudut berpenyiku dengan baik dan jelas. Berdasarkan hasil 
jawaban dan wawancara kepada siswa pada tingkat menganalisis, siswa yang 
memperoleh skor tinggi mampu menganalisis konsep sudut sehingga dapat 
menjawab pertanyaan dengan tepat. Hal ini dikarenakan pemahaman konsep 
terhadap materi sudut yang baik dan keterampilan menghitung siswa yang telah 
tertanam dengan baik. Sedangkan siswa yang memperoleh skor rendah belum 
mampu menganalisis konsep sudut. Berdasarkan hasil wawancara, penyebab 
kesalahan siswa dikarenakan kesalahan pemahaman terhadap soal yang diberikan, 
siswa kurang latihan soal yang bervariasi, kurangnya pemahaman konsep siswa 
dalam menghitung atau mengoperasikan aljabar, dan kurangnya ketelitian siswa 
dalam menghitung.  
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Hal ini selaras dengan penelitian Hastuti (2013) yang menyatakan bahwa 
penyebab kesalahan strategi diantaranya yaitu siswa kurang paham dengan apa 
yang ditanyakan dari soal dan siswa kurang latihan soal yang bervariasi dan 
penyebab kesalahan hitung diantaranya kurangnya pemahaman konsep siswa dalam 
menghitung, kurangnya ketelitian siswa dalam menghitung. 
3.5 Tingkat Mengevaluasi (Evaluating) (C5) 
Pada tingkat mengevaluasi, soal memiliki indikator membuktikan suatu 
pernyataan mengenai konsep sudut berpenyiku dan berpelurus dengan baik dan 
jelas. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh persentase keterampilan berpikir 
matematika pada tingkat mengevaluasi sebesar 0%. Maka dari hasil persentase 
tersebut, keterampilan berpikir pada tingkat mengevaluasi masih sangat rendah. 
Berikut disajikan contoh keterampilan berpikir siswa belum mencapai tingkat 
mengevaluasi. 
 
Gambar 6. Jawaban siswa pada soal tingkat mengevaluasi (C5) 
Berdasarkan gambar 6, siswa tidak dapat menjawab pertanyaan nomor 9 di 
mana soal ini merupakan soal tingkat mengevaluasi. Berdasarkan hasil jawaban dan 
wawancara kepada siswa pada tingkat mengevaluasi (evaluating), siswa yang 
memperoleh skor tinggi dan skor rendah belum mampu membuktikan suatu 
pernyataan mengenai konsep sudut berpenyiku dan berpelurus. Hal tersebut 
dikarenakan, kurangnya pengetahuan siswa terhadap penyelesaian persoalan 
membuktikan atau menyelidiki. Hal ini selaras dengan penelitian Ariani (2014) 
menyatakan bahwa keterampilan mengevaluasi secara keseluruhan masih sangat 
rendah yaitu hanya mencapai 10,71 %. Siswa dapat memeriksa atau menilai 
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gagasan atau jawaban penyelesaian soal dari permasalahan yang diberikan. Namun, 
salah dalam mengoperasikannya.  
3.6 Menciptakan (Creating) (C6) 
Pada tingkat mencipta, soal memiliki indikator menghubungkan dan 
merumuskan suatu pola barisan yang terkait dengan konsep sudut. Berdasarkan 
hasil perhitungan, diperoleh persentase keterampilan berpikir matematika pada 
tingkat mencipta sebesar 0%. Maka dari hasil persentase tersebut, keterampilan 
berpikir pada tingkat mencipta siswa masih sangat rendah. Berikut disajikan contoh 
keterampilan berpikir siswa belum mencapai tingkat mencipta. 
 
Gambar 7. Jawaban siswa pada soal tingkat mencipta (C6) 
Pada soal tingkat ini siswa yang memperoleh skor tinggi dan skor rendah 
belum mampu menjawab dengan tepat. Hal tersebut dikarenakan kurangnya 
pemahaman oleh siswa terhadap soal dan konsep sudut serta rendahnya 
keterampilan siswa untuk merumuskan suatu temuan. Peneitian Ariani (2014) 
menyatakan bahwa keterampilan mencipta sebesar 6,48%. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa keterampilan mencipta siswa masih sangat rendah. Selaras 
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dengan Ariani, penelitian Sobirin, dkk (2016) menunjukkan hanya 12,5% siswa 
yang berhasil menyelesaikan soal kategori HOTS (higher order thinking skills). 
Dari hasil penelitian persentase keterampilan berpikir tingkat rendah (lower 
order thinking skills) siswa dalam menyelesaikan soal materi garis dan sudut 
mencapai 29,412%, sedangkan persentase keterampilan berpikir tingkat tinggi 
(higher order thinking skills) siswa dalam menyelesaikan soal materi garis dan 
sudut mencapai 2,941%. Siswa yang memperoleh skor tinggi mampu mencapai 
tingkat berpikir menganalisis. Hal tersebut berarti, siswa telah mampu untuk 
memilah bahan-bahan menjadi bagian-bagian sehingga memahami susunan 
sistematisnya untuk menyelesaikan permasalahan. Sedangkan siswa yang 




Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam mengetahui tingkat 
keterampilan berpikir siswa dalam menyelesaikan soal garis dan sudut berdasarkan 
taksonomi Bloom revisi Anderson dan Krathwohl tahun 2010, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: Persentase pada setiap tingkatan (a) keterampilan 
berpikir tingkat mengingat (C1) sebesar 26,471%, maka termasuk kemampuan 
rendah, (b) keterampilan berpikir tingkat memahami (C2) sebesar 45,588%, maka 
termasuk kemampuan sedang, (c) keterampilan berpikir tingkat menerapkan (C3) 
sebesar 16,176%, maka termasuk kemampuan rendah, (d) keterampilan berpikir 
tingkat menganalisis (C4) sebesar 8,824%, maka termasuk kemampuan rendah, (e) 
keterampilan berpikir tingkat mengevaluasi (C5) sebesar 0%, maka termasuk 
kemampuan rendah, (f) keterampilan berpikir tingkat mencipta (C6) sebesar 0%, 
maka termasuk kemampuan rendah.  
Persentase pada kategori keterampilan berpikir tingkat rendah (LOTS) yang 
mencakup mengingat (C1), memahami (C2), dan menerapkan (C3) mencapai 
29,412%. Persentase pada kategori keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) 
yang mencakup menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) 
mencapai 2,941. Siswa yang memperoleh skor tinggi mampu mencapai tingkat 
berpikir mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3), hingga menganalisis 
(C4). Hal tersebut berarti siswa telah mampu untuk memilah bahan-bahan menjadi 
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bagian-bagian sehingga memahami susunan sistematisnya untuk menyelesaikan 
permasalahan. Sedangkan pada tingkat mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6) 
seluruh siswa tidak dapat mencapainya. Sedangkan siswa yang memperoleh skor 
rendah hanya mampu mencapai level memahami (C2) hingga menerapkan (C3). 
Terdapat berbagai kesalahan pemahaman konsep yang dilakukan siswa dan 
kemampuan penerapan suatu konsep matematika yang kurang terampil.  
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